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ARTICLE INFO ABSTRACT

This study aims to evaluate and compare character outcomes between

Q;?eciig-lsmry boarding (resident) and non-boarding (non-resident) students at the
16-05-2026 Al-Mubarak DDI Tobarakka Islamic Boarding School. The evaluation
Revised: focuses on five character indicators: discipline, responsibility,
21-07-2026 independence, cooperation, and tolerance. Methodologically, this
Accepted: research adopts a quantitative approach with a comparative descriptive
30-08-2026 design. Data were collected using a structured questionnaire

comprising 25 items formatted on a binary Guttman scale (Yes/No

options). A total sample of 152 students was selected via simple random
Keywords sampling, divided equally into two comparison groups: 76 boarding
Character Education, students and 76 non-boarding students. Data were analyzed using
Boarding Students, descriptive statistics followed by an Independent Samples t-test to

Non-Boarding Students,
Islamic Boarding School,
Independent Samples T-Test

determine the statistical significance of character differences between
the two groups. The findings reveal a statistically significant difference
in character achievement, with boarding students scoring higher and
showing greater consistency, particularly in discipline, independence,
and responsibility. This difference is largely driven by the 24-hour
dormitory system, which provides continuous, structured, and
intensive behavioral habituation. In contrast, non-boarding students
face varying external influences and levels of parental supervision
outside school hours, resulting in less intensive character
reinforcement. These empirical results demonstrate the effectiveness of
a dormitory-based educational environment in systematically
cultivating student character.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Introduction

Pendidikan karakter menjadi isu sentral dalam pengembangan sumber daya manusia di
Indonesia, terutama dalam kerangka pendidikan Islam. Salah satu lembaga pendidikan Islam
yang telah lama berkontribusi dalam membentuk karakter generasi muda adalah pondok
pesantren. Pesantren tidak hanya menjadi pusat pembelajaran ilmu-ilmu keislaman, tetapi
juga wahana pembentukan kepribadian yang utuh, meliputi aspek moral, spiritual, sosial, dan
kemandirian. Salah satu pesantren yang memiliki peran penting dalam mencetak generasi
berkarakter tersebut adalah Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka. Pesantren ini
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memiliki sistem pendidikan yang memadukan pengajaran agama, pengembangan karakter,
dan pembinaan sosial-kehidupan sehari-hari, baik untuk santri yang tinggal (mondok) maupun
yang hanya mengikuti kegiatan belajar tanpa tinggal di asrama (tidak mondok).

Perbedaan karakter antara santri yang mondok dan tidak mondok menjadi penting untuk
dipelajari karena lingkungan pendidikan di pesantren memberikan dampak signifikan dalam
pengembangan karakter individu. Santri yang tinggal di pesantren biasanya menghadapi
aturan yang ketat dan jadwal yang teratur, yang membantu membentuk karakter secara terus-
menerus dan mendalam dengan mengacu pada nilai-nilai agama (Aisyah & Fathorrahman,
2024; Anwar et al., 2024; Saini & Latipah, 2022). Selain itu, interaksi santri dengan lingkungan
pesantren yang berfokus pada khidmah juga berkontribusi terhadap penguatan hubungan
sosial dan spiritual (Arifin et al., 2025). Di sisi lain, santri yang tidak tinggal di pesantren
cenderung lebih sering berinteraksi dengan keluarga dan masyarakat sekitar, sehingga lebih
mudah terpengaruh oleh lingkungan yang berbeda (Hidayatulloh & Husni, 2025; Yusuf, 2023).
Guru bertindak sebagai contoh yang baik, penyedia ruang untuk berdiskusi, dan orang yang
membantu siswa berpikir kembali. Pembentukan karakter religius dilakukan dengan cara
rutin melakukan ibadah, mendapatkan nasihat, mengevaluasi perilaku, mengikuti contoh yang
baik, melakukan refleksi diri, serta kerja sama antara sekolah dan orang tua (Lalak et al.,, 2026).
Lingkungan ini mungkin tidak seintensif disiplin pesantren, yang dapat menghasilkan karakter
yang berbeda dalam hal nilai-nilai kemandirian dan tanggung jawab (Nugraha et al., 2020;
Raharjo, 2024). Dengan demikian, penelitian terhadap perbedaan ini dapat memberikan
wawasan mengenai bagaimana berbagai lingkungan pendidikan menciptakan karakter yang
beragam di kalangan santri.

Pendidikan karakter di lingkungan pesantren tidak sekadar berfokus pada pengajaran di
dalam kelas, melainkan menerapkan sistem pembinaan yang holistik (menyeluruh). Sistem ini
dirancang untuk memaksimalkan seluruh dimensi kepribadian santri—baik secara kognitif,
afektif, maupun spiritual. Sebagaimana ditegaskan oleh Kurniati (2020), kekuatan utama
pesantren sebagai institusi pembentuk karakter yang efektif terletak pada kemampuannya
meleburkan nilai-nilai edukasi dan moral ke dalam rutinitas kehidupan santri selama 24 jam
penuh (Kurniati, 2020). Penelitian oleh Permadi dan Tsaniatusyarifah mendukung hal ini
dengan menunjukkan bahwa santri yang mondok memiliki perbedaan signifikan dalam
perilaku dan karakter dibandingkan dengan yang tidak mondok, terutama dalam kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kemandirian (Permadi & Tsaniatusyarifah, 2024; Rozi et al, 2024).
Program disiplin di pesantren tidak hanya fokus pada belajar, tetapi juga mendorong nilai
moral dan spiritual yang kuat. (Agus & Denis, 2025). Berdasarkan kerangka pemikiran
tersebut, tujuan akhir dari pembinaan karakter di pesantren adalah untuk mencetak generasi
yang paripurna. Sebagaimana didukung oleh temuan Zalianty dan Hanifah (2025) serta Sultan
dkk. (2025), luaran pendidikan pesantren tidak semata-mata mengejar tingginya kecerdasan
kognitif atau akademis. Lebih dari itu, sistem ini dirancang untuk melahirkan lulusan yang
memiliki keluhuran moral (akhlakul karimah) yang kuat, sehingga kelak mereka mampu
mengambil peran aktif dan memberikan dampak positif yang nyata ketika terjun kembali ke
tengah masyarakat (Sultan et al,, 2025; Zalianty, 2025).

Disiplin merupakan nilai dasar yang diajarkan dan ditanamkan dalam kehidupan di
pesantren, di mana santri yang mondok menjalani rutinitas ketat seperti bangun subuh dan
mengikuti kegiatan pengajiannya secara kolektif di bawah pengawasan ustadz atau musyrif.
Ini menunjukkan komitmen terhadap aturan dan tanggung jawab yang lebih besar
dibandingkan dengan santri yang tidak tinggal di pondok, yang biasanya memiliki jadwal lebih
fleksibel dan diawasi langsung oleh orang tuanya di rumah. Studi yang dilakukan oleh Nadifa
dan Muttaqin pada tahun 2023 menunjukkan bahwa pembentukan karakter disiplin pada
santri membutuhkan pengaturan rutinitas harian yang ketat, sehingga menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembangan disiplin pribadi (Nadifa & Muttaqin, 2023).
Sebaliknya, penelitian oleh Podungge (2020) menunjukkan bahwa tanpa pengawasan yang
konsisten dan intensif seperti di pesantren, tingkat kedisiplinan santri yang tidak mondok
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dapat menurun (Podungge, 2020). Perbedaan ini menyoroti pentingnya lingkungan
pendidikan dalam membentuk karakter santri.

Tanggung jawab sebagai indikator karakter terlihat jelas dalam perbedaan gaya hidup
antara santri yang mondok dan tidak mondok. Di lingkungan pesantren, santri tidak hanya
diharuskan bertanggung jawab atas diri mereka sendiri, tetapi juga terhadap kebersihan
lingkungan, jadwal piket, dan ketaatan pada aturan yang berlaku di pondok (Aisyah &
Fathorrahman, 2024; Saini & Latipah, 2022). Proses tersebut mendorong pembelajaran sosial
di mana mereka berinteraksi dan berkontribusi dalam komunitas, menjadikan mereka terlibat
aktif dalam kegiatan kolektif (Ratnasari et al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dan
Fathorrahman pada tahun 2024 menunjukkan bahwa pendidikan karakter di pesantren
melibatkan penguatan nilai tanggung jawab yang sangat kuat, seperti yang dicantumkan dalam
sumber (Aisyah & Fathorrahman, 2024). Sebaliknya, santri yang tidak mondok cenderung
lebih berorientasi pada tanggung jawab individu dan jarang terlibat dalam kehidupan
komunal. Hal ini mencerminkan perbedaan pola pendidikan yang mungkin tidak menekankan
tanggung jawab sosial dan kolektif sebanyak yang ada di pesantren (Mahmud & Darmawan,
2025). Dengan demikian, lingkungan pesantren yang terstruktur dan mendukung memperkuat
karakter tanggung jawab sosial santri dibandingkan dengan pola pendidikan yang tidak
berbasis asrama.

Religiusitas merupakan aspek yang sangat penting dalam pendidikan pesantren, di mana
santri yang mondok mendapatkan akses yang lebih intensif terhadap pendidikan agama.
Mereka tidak hanya belajar dari kitab-kitab klasik, tetapi juga menjalankan ibadah harian yang
teratur, ikut majelis dzikir, dan berbagai kegiatan keagamaan lainnya yang merupakan bagian
integral dari kehidupan pesantren (Shofiyati & Subiyantoro, 2021). Mereka juga
menggarisbawahi pentingnya pendidikan karakter di pesantren sebagai bentuk dukungan
terhadap pengembangan religiusitas santri. Selain itu, studi lain oleh Amarudin et al. (2024)
menunjukkan bahwa pesantren memiliki mekanisme yang sistematis dalam mendukung
pengembangan sumber daya manusia, termasuk dalam konteks pendidikan agama (Amarudin
et al., 2024). Sebaliknya, santri yang tidak mondok sering kali tidak memiliki lingkungan yang
mendukung pengembangan religiusitas secara holistik. Kegiatan keagamaan mereka terbatas
pada pembelajaran di kelas dan ibadah individu di rumah, tanpa didukung oleh komunitas
yang sama seperti di pesantren (Palasenda, 2025). Oleh karena itu, pendidikan dalam konteks
pesantren sangat esensial dalam menumbuhkan karakter religius yang mendalam pada santri,
berbeda dengan pola pendidikan yang tidak berbasis asrama.

Kepedulian sosial adalah nilai penting yang ditanamkan dalam kehidupan pesantren.
Kegiatan sosial seperti bakti sosial dan pengabdian kepada masyarakat diadakan untuk
meningkatkan keterlibatan santri dalam kehidupan sosial serta membangun empati dan
tanggung jawab sosial (Jaksa et al, 2026). Santri yang mondok memperoleh pengalaman
langsung dalam membangun relasi sosial yang memperkuat rasa kebersamaan di dalam
komunitas pesantren, yang menunjukkan bahwa pembinaan dalam konteks komunitas
pesantren secara signifikan mendorong perkembangan kepedulian sosial di kalangan santri.
Sebaliknya, santri yang tidak mondok cenderung lebih bergantung pada pengaruh lingkungan
keluarga, yang sering kali tidak menyediakan kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan sosial
secara sistematis. Di rumah atau di masyarakat sekitar, ruang partisipasi sosial mereka sering
kali lebih terbatas (Khairuddin, 2024). Oleh karena itu, lingkungan pesantren yang terstruktur
dan mendukung memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan karakter kepedulian
sosial santri, yang sulit didapatkan dalam pola pendidikan yang tidak berbasis asrama.

Kemandirian merupakan unsur penting yang membedakan antara santri yang tinggal di
pondok pesantren dan yang tidak. Di lingkungan pesantren, para santri dilatih untuk mengatur
hidup mereka secara mandiri, mulai dari mencuci pakaian, mengelola waktu, hingga
menyelesaikan persoalan tanpa Kketerlibatan langsung dari orang tua. Pengalaman ini
menumbuhkan kemampuan mereka dalam mengambil keputusan serta bertanggung jawab
atas pilihan yang dibuat (Maulidin & Nawawi, 2024; Noor et al.,, 2024). Sebagai ilustrasi,
program kewirausahaan di beberapa pesantren seperti yang diteliti oleh Muhibudin (2022)

Jasri (Studi Kasus Perbedaan Karakter Santri Berbasis Pola ......)



1326 Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner ISSN 2962-9209
Vol. 5, No. 3, Juli 2026, pp. 1323-1343

dan Novianti et al. (2023) menunjukkan kontribusi nyata terhadap pembentukan karakter
mandiri santri (Noor et al., 2024; Pebriana et al., 2024). Di sisi lain, santri yang tidak tinggal di
pondok umumnya masih bergantung pada orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya,
proses pembentukan kemandirian mereka cenderung berlangsung lebih lambat dan tidak
optimal (Aldeia & Israpil, 2021). Hal ini menggarisbawahi pentingnya lingkungan yang
kondusif dalam menumbuhkan sikap mandiri, seperti yang tersedia di pesantren, di mana
santri diberikan tanggung jawab atas dirinya sendiri dan didorong untuk aktif dalam kegiatan
yang menanamkan jiwa kewirausahaan (Pebriana et al., 2024)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan pendidikan di pondok pesantren
memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter santri. Perbedaan mencolok
antara santri yang mondok dan tidak mondok dalam aspek disiplin, tanggung jawab,
religiusitas, kepedulian sosial, dan kemandirian menunjukkan bahwa pengalaman dan
lingkungan hidup memainkan peran penting dalam proses pendidikan itu sendiri (Robbika,
2024; Triyono & Mediawati, 2023). Penelitian ini relevan untuk dilakukan di Pondok Pesantren
Al-Mubarak DDI Tobarakka, yang memiliki kombinasi kedua jenis santri—mondok dan tidak
mondok—yang memungkinkan analisis komparatif dalam satu institusi yang sama.
Pendekatan komparatif ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana perbedaan pola
asuh dan lingkungan belajar antara kedua kelompok santri ini memengaruhi karakter mereka.
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan ilmu pendidikan Islam, serta rekomendasi praktis bagi pendidik dan pengelola
pesantren dalam merancang strategi pembinaan karakter yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan santri.

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif komparatif.
Pendekatan ini dipilih untuk mengukur secara objektif, memetakan, dan membandingkan
tingkat pembentukan karakter antara kelompok santri yang tinggal di asrama (mondok) dan
santri yang tidak tinggal di asrama (tidak mondok) di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI
Tobarakka, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan. Karakter yang diukur mencakup lima indikator
utama, yaitu kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, kerja sama, dan toleransi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri yang terdaftar di Pondok Pesantren Al-
Mubarak DDI Tobarakka. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik simple random
sampling, di mana setiap santri dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih.
Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 152 santri yang terbagi secara seimbang (proportionate)
ke dalam dua kelompok:

e Kelompok santri yang mondok (Resident): n=76 orang (santri yang menetap di asrama
dan mengikuti seluruh struktur pembinaan pesantren selama 24 jam).

o Kelompok santri yang tidak mondok (Non-resident): n=76 orang (santri yang hanya
mengikuti proses pembelajaran formal dan kembali ke rumah orang tua setelah jam
pelajaran selesai).

Pengumpulan data primer dilakukan menggunakan instrumen kuesioner terstruktur dengan
Skala Guttman (dikotomi: jawaban Ya diberi skor 1 dan Tidak diberi skor 0). Kuesioner terdiri
dari 25 butir pertanyaan/pernyataan, di mana masing-masing indikator karakter diwakili
oleh 5 butir pertanyaan yang spesifik: Kedisiplinan (5 butir), Tanggung Jawab (5 butir),
Kemandirian (5 butir), Kerja Sama (5 butir), dan Toleransi (5 butir)

Sebelum dilakukan analisis utama, kualitas instrumen diuji melalui uji validitas isi dan uji
reliabilitas (Kuder-Richardson 20 / KR-20) untuk memastikan konsistensi internal dari ke-25
butir kuesioner tersebut.

Data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian kuesioner diolah melalui dua tahapan analisis
statistik:
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1. Analisis Statistik Deskriptif: Digunakan untuk menghitung total skor, nilai rata-rata
(mean), persentase, dan standar deviasi pada setiap indikator karakter guna
menggambarkan profil capaian karakter pada kedua kelompok santri.

2. Analisis Statistik Inferensial (Uji Beda): Digunakan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan karakter yang signifikan secara statistik antara kelompok santri yang
mondok dan tidak mondok, menggunakan Uji Independent Samples t-test.

Secara keseluruhan, metode penelitian ini dirancang secara terukur dan sistematis untuk
menguji perbedaan karakter santri dalam dua ruang hidup yang berbeda. Dengan kombinasi
antara teknik sampling yang representatif, instrumen dikotomi yang terstruktur, serta analisis
statistik komparatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan pendidikan karakter di lingkungan pondok pesantren.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
1. Disiplin

Penelitian ini mengkaji secara mendalam aspek disiplin santri dengan membandingkan
dua kelompok utama, yaitu santri yang tinggal (mondok) di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI
Tobarakka dan santri yang tidak mondok. Fokus utama pembahasan terletak pada lima
indikator kunci yang merepresentasikan karakter disiplin, yaitu ketepatan waktu, kepatuhan
terhadap aturan, kemandirian dalam menyelesaikan tugas, kebiasaan positif, dan tanggung
jawab terhadap konsekuensi. Melalui lima tabel hasil kuesioner, diperoleh data kuantitatif
yang kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengungkap karakteristik disiplin dari
masing-masing kelompok santri.

Indikator pertama adalah ketepatan waktu yang menilai sejauh mana santri menghargai
dan menepati jadwal kegiatan. Hasilnya menunjukkan kontras yang sangat mencolok antara
kedua kelompok. Seluruh santri yang mondok (76 dari 76 atau 100%) menjawab "ya",
menandakan kepatuhan penuh terhadap waktu. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pesantren
yang sangat disiplin dalam hal jadwal harian, mulai dari bangun tidur, ibadah, belajar, hingga
istirahat, telah berhasil menanamkan kesadaran waktu pada santri. Di sisi lain, meskipun
sebagian besar santri yang tidak mondok juga menjawab "ya" (59 dari 76 atau 77,6%), terdapat
22,4% yang menjawab "tidak". Ketidaktepatan waktu ini bisa dikaitkan dengan kurangnya
pengawasan ketat di rumah serta variasi rutinitas harian yang tidak seteratur di pesantren.
Secara umum, hasil ini menegaskan bahwa lingkungan yang terstruktur dan disiplin seperti di
pondok pesantren memiliki pengaruh besar dalam membentuk sikap menghargai waktu.

Indikator kedua, yakni kepatuhan terhadap aturan, menunjukkan bahwa 93,4% santri yang
mondok (71 dari 76) mematuhi aturan, sementara hanya 76,3% santri yang tidak mondok (58
dari 76) yang menyatakan hal serupa. Santri yang mondok lebih terbiasa dengan sistem
kehidupan kolektif di mana segala hal diatur secara ketat, termasuk peraturan beribadah,
bersosialisasi, menjaga kebersihan, serta batasan dalam menggunakan teknologi dan waktu
luang. Sementara itu, santri yang tidak mondok dan berada di lingkungan rumah cenderung
lebih bebas, dan kontrol terhadap perilaku mungkin tidak seketat di lingkungan pesantren.
Perbedaan ini juga mengindikasikan bahwa nilai kepatuhan yang ditanamkan melalui
pembiasaan dan pengawasan rutin di pondok pesantren lebih efektif dalam membentuk
karakter yang patuh dan bertanggung jawab terhadap peraturan.

Dalam indikator kemandirian dalam menyelesaikan tugas, perbedaan yang terlihat
semakin tajam. Sebanyak 89,5% santri yang mondok menunjukkan kemandirian tinggi dalam
menyelesaikan tugas, sementara hanya 51,3% santri yang tidak mondok yang memiliki
kemampuan serupa. Bahkan, 48,7% santri yang tidak mondok mengakui bahwa mereka tidak
mampu menyelesaikan tugas secara mandiri. Santri yang mondok umumnya terbiasa hidup
jauh dari orang tua, sehingga mereka dituntut untuk mengurus segala kebutuhan dan
kewajiban secara mandiri, termasuk menyusun jadwal belajar, menyiapkan keperluan ibadah,
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dan memenuhi target hafalan atau tugas akademik. Lingkungan ini mendorong terbentuknya
rasa tanggung jawab dan inisiatif pribadi. Sementara itu, santri yang tinggal di rumah
cenderung memiliki ketergantungan terhadap keluarga dalam menyelesaikan tugas, sehingga
kesempatan untuk mengembangkan kemandirian lebih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa
pesantren bukan hanya tempat belajar ilmu agama, tetapi juga menjadi wahana pendidikan
karakter yang menguatkan aspek kemandirian santri.

Indikator keempat, yaitu kebiasaan positif, seperti menjaga kebersihan, sikap sopan
santun, keteraturan, dan kepedulian terhadap sesama, juga memperlihatkan perbedaan
signifikan. Dari kelompok santri yang mondok, sebanyak 78,9% memiliki kebiasaan positif,
sedangkan di kelompok santri yang tidak mondok, hanya 31,6% yang menunjukkannya.
Sebaliknya, mayoritas santri yang tidak mondok (68,4%) mengaku belum terbiasa dengan
kebiasaan-kebiasaan baik tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sistem kehidupan pesantren
yang sarat dengan aturan serta penguatan akhlak melalui pengawasan dari para ustaz dan
pembimbing sangat efektif dalam membentuk kebiasaan positif. Kehidupan bersama di asrama
juga menuntut santri untuk terbiasa dengan sopan santun, kerja sama, dan saling menghargai.
Di rumah, pola pembiasaan mungkin belum seintensif dan sekonsisten di pondok, apalagi jika
orang tua tidak memberikan pembinaan disiplin secara rutin. Kebiasaan positif tidak lahir
secara instan, melainkan melalui pembiasaan dan repetisi harian dalam lingkungan yang
mendukung, seperti yang tercipta di pesantren.

Indikator terakhir adalah tanggung jawab terhadap konsekuensi yang menilai kesadaran
santri dalam menerima dan menanggung akibat dari tindakan mereka. Seluruh santri yang
mondok (76%) menyatakan siap menanggung konsekuensi, sementara 90,8% santri yang
tidak mondok menyatakan hal yang sama, dan sisanya (9,2%) mengaku belum mampu
bersikap demikian. Meskipun perbedaannya tidak setajam indikator lain, tetap terlihat bahwa
santri yang mondok memiliki rasa tanggung jawab yang lebih kuat. Di pondok, sistem
pembinaan menuntut santri untuk menerima sanksi atas pelanggaran dan menyelesaikan
kewajiban secara mandiri. Hal ini menumbuhkan kedewasaan dan ketangguhan dalam
menghadapi kenyataan. Di luar pondok, santri yang tinggal bersama orang tua cenderung
mendapat perlindungan atau bantuan dalam menghadapi kesalahan, yang secara tidak
langsung dapat melemahkan rasa tanggung jawab terhadap tindakan sendiri.

DISIPLIN
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Jika ditinjau secara menyeluruh dari kelima indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tingkat disiplin santri yang mondok jauh lebih tinggi dibandingkan dengan santri yang tidak
mondok. Ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, kemandirian dalam menyelesaikan
tugas, kebiasaan positif, dan tanggung jawab terhadap konsekuensi semuanya menunjukkan
tren serupa—santri yang mondok menunjukkan performa yang lebih baik dan konsisten. Hal
ini menjadi bukti bahwa lingkungan pesantren yang tertata, terstruktur, dan penuh dengan
aturan dan nilai-nilai keagamaan sangat efektif dalam membentuk karakter disiplin.

Kehidupan di pesantren memberikan pengalaman pembelajaran holistik, di mana santri
tidak hanya belajar ilmu formal dan agama, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai moral dan
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sosial melalui pembiasaan perilaku sehari-hari. Pola hidup bersama dengan santri lain,
interaksi dengan pembimbing yang memberi contoh keteladanan, serta sanksi-sanksi yang
mendidik menjadikan santri yang mondok terbentuk dalam lingkungan yang sangat kondusif
untuk pertumbuhan karakter positif. Sebaliknya, santri yang tidak mondok yang berada di
bawah pengaruh lingkungan keluarga dan sosial yang lebih bebas cenderung memiliki tingkat
kedisiplinan yang lebih rendah. Kurangnya pembiasaan yang konsisten dan minimnya kontrol
harian menjadi faktor penghambat dalam proses pembentukan karakter disiplin mereka.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pondok pesantren berperan
besar dalam membentuk kedisiplinan santri, baik secara internal melalui pembiasaan dan
pengawasan maupun secara eksternal melalui struktur sosial dan norma-norma kolektif. Hal
ini seharusnya menjadi pertimbangan penting bagi para orang tua dan pemangku kebijakan
pendidikan dalam merancang sistem pembelajaran yang tidak hanya fokus pada akademik,
tetapi juga pada pembinaan karakter yang kuat.

2. Tanggung Jawab

Aspek tanggung jawab merupakan elemen krusial dalam pembentukan karakter peserta
didik, terutama di lingkungan pendidikan berbasis agama seperti pondok pesantren. Dalam
konteks ini, tanggung jawab tidak hanya dimaknai sebagai kepatuhan terhadap kewajiban
akademik, tetapi juga mencakup sikap sosial, kesadaran moral, dan partisipasi dalam
kehidupan kolektif. Penelitian ini menggambarkan dan membandingkan tingkat tanggung
jawab antara dua kelompok santri, yakni santri yang mondok (yang tinggal di asrama) dan
santri yang tidak mondok (yang tinggal di luar pondok). Lima indikator digunakan sebagai
acuan utama dalam pengukuran ini: memenuhi tugas, kepatuhan terhadap aturan, partisipasi
dalam kegiatan, kesadaran sosial dan empati, serta tanggung jawab atas tindakan. Hasil
kuesioner memperlihatkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok dalam
hampir semua indikator.

Indikator pertama menyoroti kemampuan santri dalam memenuhi tugas yang diberikan,
baik tugas akademik maupun nonakademik. Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa 71,1%
santri yang mondok menjawab “Ya”, menunjukkan bahwa mereka konsisten dalam
menjalankan kewajiban yang ditetapkan. Sebaliknya, hanya 32,9% santri yang tidak mondok
yang menyatakan mampu memenuhi tugas dengan baik, sementara sisanya mengaku sering
lalai atau tidak tuntas dalam menyelesaikan tanggung jawabnya. Perbedaan ini
mengisyaratkan bahwa kehidupan di pondok, dengan struktur harian yang tertib serta
pengawasan ketat dari para pengasuh dan ustadz, mendorong terbentuknya karakter yang
bertanggung jawab dan disiplin. Santri yang mondok berada dalam situasi yang mengharuskan
mereka untuk menjalani rutinitas dan menyelesaikan tugas dengan konsisten. Sementara itu,
santri yang tidak mondok yang hidup dalam lingkungan rumah dengan jadwal yang lebih
fleksibel dan pengawasan yang tidak seintensif di pondok cenderung menghadapi lebih banyak
distraksi dan keleluasaan, yang berpotensi menurunkan komitmen terhadap tugas.

Pada indikator kepatuhan terhadap aturan, hasil penelitian kembali memperlihatkan
dominasi santri yang mondok. Sebanyak 92,1% dari mereka mengaku patuh terhadap
peraturan yang berlaku, sementara hanya 59,2% santri yang tidak mondok yang memberikan
jawaban serupa. Ini menunjukkan bahwa budaya pondok yang dipenuhi dengan tata tertib
ketat, baik dalam urusan akademik, ibadah, maupun pergaulan sehari-hari, membentuk
karakter santri yang lebih taat dan sadar aturan. Dalam lingkungan pondok, pelanggaran
aturan biasanya disertai dengan sanksi atau teguran yang bertujuan membina, sehingga santri
terbiasa hidup dalam batasan nilai dan norma yang kuat. Di sisi lain, santri yang tidak mondok
menghadapi lebih banyak kebebasan di luar sekolah atau pondok, sehingga peluang untuk
mengabaikan aturan menjadi lebih besar. Kurangnya struktur formal dan pengawasan yang
konsisten di rumah atau lingkungan sosial mereka dapat memengaruhi internalisasi nilai
kepatuhan secara optimal.

Indikator ketiga berkaitan dengan partisipasi dalam kegiatan, baik kegiatan akademik,
keagamaan, maupun sosial di lingkungan sekolah atau pondok. Hasilnya menunjukkan bahwa
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72,4% santri yang mondok aktif dalam kegiatan, sedangkan hanya 42,1% santri yang tidak
mondok menunjukkan keaktifan serupa. Hal ini menegaskan bahwa kehidupan berasrama
memberikan lebih banyak akses dan dorongan bagi santri untuk terlibat aktif dalam berbagai
aktivitas. Ketersediaan fasilitas dan dukungan dari pengasuh atau guru turut memperkuat
keterlibatan santri dalam kegiatan tersebut. Kehidupan kolektif di pondok menjadikan
partisipasi sebagai bagian dari rutinitas harian yang tidak bisa diabaikan. Sebaliknya, santri
yang tidak mondok cenderung menghadapi keterbatasan waktu, jarak, atau prioritas keluarga
yang berbeda, yang membuat mereka lebih sedikit mengikuti kegiatan di luar jam pelajaran.
Partisipasi yang rendah juga bisa disebabkan oleh kurangnya motivasi internal atau minimnya
budaya keterlibatan di lingkungan tempat tinggal mereka.

Pada indikator kesadaran sosial dan empati, santri yang mondok kembali menunjukkan
skor yang lebih tinggi, meskipun selisihnya tidak sebesar indikator lainnya. Sebanyak 94,7%
santri yang mondok menunjukkan kepedulian sosial yang tinggi, sementara 80,3% santri yang
tidak mondok juga menyatakan hal yang sama. Ini menunjukkan bahwa kedua kelompok
sebenarnya memiliki tingkat empati yang baik, tetapi interaksi sosial yang lebih intens di
lingkungan pondok—seperti berbagi kamar, makan bersama, menghadapi konflik harian, dan
menjalani ibadah kolektif—secara alami menumbuhkan sensitivitas sosial dan rasa empati
yang lebih kuat. Kehidupan pondok mempertemukan santri dengan latar belakang yang
beragam, sehingga mereka belajar untuk memahami perbedaan, saling membantu, dan
berbagi. Sementara itu, santri yang tidak mondok mungkin lebih terbatas dalam pengalaman
interaksi sosial harian, karena lingkungan rumah cenderung homogen dan memiliki ritme
kehidupan yang lebih individual.

Indikator terakhir, yaitu tanggung jawab atas tindakan, menunjukkan hasil yang sangat
mencolok. Seluruh santri yang mondok (76%) menyatakan bahwa mereka bertanggung jawab
atas segala perbuatan yang mereka lakukan. Ini merupakan cerminan dari pendidikan karakter
yang intensif di pesantren, di mana santri diajarkan untuk tidak hanya mengakui kesalahan
tetapi juga siap menerima konsekuensi dan memperbaiki diri. Di pondok, setiap tindakan, baik
positif maupun negatif, mendapat perhatian dan respons dari lingkungan. Hal ini menciptakan
ruang pembelajaran yang konkret tentang makna tanggung jawab. Di kelompok santri yang
tidak mondok, meskipun 81,6% mengaku bertanggung jawab atas tindakan mereka, masih
terdapat 18,4% yang belum menunjukkan kesadaran penuh terhadap hal ini. Ketidakterikatan
dengan sistem pembinaan harian yang konsisten serta tidak adanya mekanisme koreksi yang
ketat di rumah atau di masyarakat luar menjadi alasan mengapa sebagian santri yang tidak
mondok masih lemah dalam aspek ini.

TANGGUNG JAWAB
72 76
80 < /0 55 61 62
60 45
40 25 32
20
0 Kepatuh Partisipasi di Kesad Sosial T J b
. epatuhan artisipasi di esadaran Sosia anggung Jawa
Memenuhi Tugas terhadap Aturan Kegiatan dan Empati atas Tindakan
1 2 3 4 5
B Mondok 54 70 55 72 76
Tidak Mondok 25 45 32 61 62

B Mondok Tidak Mondok

Jika dianalisis secara menyeluruh, kelima indikator tersebut secara konsisten
menunjukkan bahwa santri yang mondok memiliki tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi
dibandingkan dengan santri yang tidak mondok. Perbedaan ini tidak hanya bersifat kuantitatif
dalam bentuk persentase, tetapi juga menggambarkan realitas bahwa pembiasaan,
pengawasan, dan struktur kehidupan di pondok pesantren sangat efektif dalam membentuk
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karakter tanggung jawab yang kuat. Santri yang mondok belajar untuk hidup mandiri, taat
pada aturan, aktif dalam komunitas, peka terhadap sesama, dan siap menanggung akibat dari
setiap tindakan. Lingkungan pondok yang penuh dengan nilai-nilai keagamaan, disiplin, dan
keterlibatan sosial menciptakan atmosfer edukatif yang menyeluruh bagi penguatan karakter.

Sementara itu, santri yang tidak mondok, meskipun tetap menunjukkan tingkat tanggung
jawab yang cukup baik pada beberapa indikator, umumnya belum mampu mengimbangi
konsistensi karakter santri yang mondok. Pola hidup yang lebih fleksibel, pengaruh lingkungan
luar yang beragam, dan minimnya pembiasaan tanggung jawab secara sistematis menjadi
tantangan dalam pembentukan karakter mereka. Hal ini tidak lantas mengurangi nilai mereka
sebagai pelajar, melainkan menunjukkan pentingnya peran lingkungan yang mendukung,
seperti keluarga dan sekolah, untuk memberikan bimbingan dan penguatan karakter yang
serupa dengan yang dilakukan oleh pondok pesantren.

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan karakter yang
efektif tidak hanya ditentukan oleh materi pelajaran, tetapi juga sangat ditentukan oleh
pembiasaan, lingkungan sosial yang mendukung, pengawasan konsisten, dan keteladanan dari
para pendidik. Pondok pesantren, dengan seluruh elemennya, terbukti menjadi tempat yang
kondusif dalam menanamkan nilai tanggung jawab pada peserta didiknya secara menyeluruh
dan mendalam.

3. Religiusitas

Religiusitas merupakan dimensi penting dalam pembentukan karakter individu, terutama
dalam konteks pendidikan berbasis agama seperti pondok pesantren. Dalam penelitian ini,
religiusitas didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu menginternalisasi, meyakini,
dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengukur aspek ini,
digunakan lima indikator utama: keyakinan beragama, praktik keagamaan, pengalaman
beragama, pengetahuan agama, serta altruisme dan etika. Penelitian membandingkan dua
kelompok santri, yakni yang tinggal di pesantren (mondok) dan yang tidak tinggal di pesantren
(tidak mondok). Hasil analisis memperlihatkan bahwa santri yang mondok menunjukkan
tingkat religiusitas yang lebih tinggi dan konsisten dibandingkan dengan santri yang tidak
mondok.

Indikator pertama adalah keyakinan beragama, yaitu sejauh mana seseorang menerima
dan meyakini prinsip-prinsip dasar agama yang dianutnya. Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa seluruh santri yang mondok (76%) menyatakan memiliki keyakinan penuh terhadap
ajaran agamanya. Hal ini mencerminkan lingkungan pesantren yang mendukung dan
memperkuat nilai-nilai keimanan melalui kegiatan keagamaan yang terstruktur, seperti
pengajian, salat berjamaah, dan ceramah keagamaan. Di sisi lain, kelompok santri yang tidak
mondok mencatat tiga responden (3,9%) yang menyatakan “tidak” pada pertanyaan ini.
Meskipun jumlahnya relatif kecil, hal ini tetap menunjukkan adanya pengaruh lingkungan luar
pesantren yang mungkin lebih plural, lebih bebas, atau kurang kondusif dalam membentuk
keyakinan keagamaan yang kokoh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberadaan
dalam lingkungan religius seperti pesantren memberikan landasan yang kuat bagi penguatan
keimanan santri.

Indikator kedua adalah praktik keagamaan yang mencakup pelaksanaan ibadah harian,
baik wajib maupun sunnah. Seluruh santri yang mondok (76 orang) menunjukkan kepatuhan
penuh dalam menjalankan ibadah, sedangkan pada kelompok santri yang tidak mondok, hanya
60 orang (78,9%) yang melakukan praktik keagamaan secara rutin. Sisanya, 16 orang (21,1%)
mengaku tidak konsisten dalam menjalankan ibadah. Data ini memperlihatkan bahwa sistem
kehidupan pesantren yang teratur, dengan pengawasan dari para pengasuh dan guru,
memberikan dorongan kuat bagi santri untuk melaksanakan ibadah secara disiplin dan
berkelanjutan. Hal ini juga menjadi bukti bahwa pembiasaan dalam lingkungan religius dapat
memengaruhi keteraturan beribadah. Santri yang tidak mondok, meskipun memahami
pentingnya ibadah, sering kali tidak memiliki sistem pengawasan yang sama, sehingga praktik
keagamaan mereka lebih bergantung pada kesadaran pribadi dan dorongan dari lingkungan
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keluarga.

Indikator ketiga, pengalaman beragama, menilai keterlibatan emosional dan spiritual
santri dalam kegiatan keagamaan. Santri yang mondok sekali lagi menunjukkan keunggulan,
dengan seluruh responden (76 atau 100%) yang menyatakan memiliki pengalaman religius
yang positif. Ini mencakup kegiatan seperti mengikuti zikir bersama, salat tahajud, kegiatan
maulid, serta refleksi spiritual lainnya. Di sisi lain, hanya 49 santri yang tidak mondok (64,5%)
yang menyatakan mengalami pengalaman beragama secara mendalam. Sebanyak 27 santri
(35,5%) merasa tidak terlalu terlibat secara emosional dalam kegiatan keagamaan. Perbedaan
ini cukup signifikan dan menunjukkan bahwa intensitas dan kedalaman pengalaman religius
sangat dipengaruhi oleh rutinitas dan struktur kehidupan keagamaan. Di pesantren, aktivitas
keagamaan dilakukan secara kolektif dan berulang setiap hari, yang pada akhirnya
memperkuat hubungan emosional santri dengan nilai-nilai spiritual. Santri yang tidak
mondok, meskipun mungkin tetap mengikuti kegiatan keagamaan, tidak memiliki frekuensi
atau kedalaman pengalaman yang sama.

Indikator keempat, pengetahuan agama, mengevaluasi seberapa dalam pemahaman santri
terhadap ajaran agama. Data menunjukkan bahwa seluruh santri yang mondok (76%)
memiliki pemahaman agama yang baik, sedangkan di kelompok santri yang tidak mondok, 70
orang (92,1%) menjawab “ya” dan enam orang (7,9%) menjawab “tidak”. Lingkungan
pesantren, yang secara aktif mengajarkan kitab kuning, fikih, tafsir, akidah, serta memberikan
pelatihan dakwah, memungkinkan santri mendapatkan pendidikan agama secara lebih
mendalam dan terstruktur. Di sisi lain, santri yang tidak mondok umumnya hanya
mengandalkan pembelajaran agama di sekolah formal atau kegiatan ekstrakurikuler di luar
jam pelajaran. Kurangnya waktu belajar dan intensitas interaksi dengan guru agama dapat
menyebabkan sebagian santri yang tidak mondok memiliki pengetahuan agama yang kurang
memadai. Hal ini memperlihatkan bahwa intensitas pembelajaran agama yang tinggi
berkontribusi besar dalam memperkuat pemahaman dan kemampuan artikulasi nilai-nilai
agama.

Indikator terakhir adalah altruisme dan etika yang berfokus pada implementasi nilai-nilai
agama dalam kehidupan sosial, seperti kejujuran, empati, tolong-menolong, dan rasa peduli.
Sebanyak 74 santri yang mondok (97,4%) menyatakan memiliki sikap sosial yang baik
berdasarkan nilai keagamaan, dan hanya dua orang (2,6%) yang menjawab “tidak”. Sementara
itu, pada kelompok santri yang tidak mondok, 66 orang (86,8%) menjawab “ya”, sedangkan 10
orang (13,2%) menyatakan tidak. Perbedaan ini menggambarkan bahwa kehidupan komunal
di pesantren sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai sosial yang berbasis agama. Santri
yang mondok secara rutin dihadapkan pada situasi yang menuntut kerja sama, tenggang rasa,
dan kepedulian terhadap sesama, baik melalui aktivitas kolektif maupun pembiasaan sikap
tolong-menolong. Sebaliknya, santri yang tidak mondok, yang lebih banyak berinteraksi dalam
ruang privat keluarga atau komunitas terbatas, memiliki kesempatan lebih sedikit untuk
melatih dan mengekspresikan nilai-nilai altruisme secara nyata.
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Berdasarkan kelima indikator di atas, terlihat pola yang sangat konsisten bahwa santri
yang mondok memiliki tingkat religiusitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan santri yang
tidak mondok. Lingkungan pondok pesantren terbukti menjadi faktor kunci yang
memengaruhi pembentukan religiusitas, baik dalam aspek keyakinan, ibadah, pengetahuan,
maupun pengamalan sosial. Kehidupan yang terstruktur, adanya pembimbing spiritual yang
aktif, dan kebersamaan yang kuat antarsesama santri menciptakan iklim yang mendukung
tumbuhnya nilai-nilai keagamaan yang kuat. Religiusitas santri yang mondok tidak hanya
terletak pada teori dan keyakinan semata, tetapi juga diaktualisasikan dalam bentuk perilaku
sehari-hari yang mencerminkan nilai moral dan spiritual.

Sebaliknya, santri yang tidak mondok, meskipun tetap menunjukkan tingkat religiusitas
yang cukup baik dalam beberapa aspek, menghadapi tantangan yang lebih besar dalam
mempertahankan praktik keagamaan dan membangun pengalaman spiritual yang mendalam.
Fleksibilitas kehidupan di luar pondok, keterbatasan pembiasaan ibadah kolektif, serta
paparan terhadap lingkungan yang kurang religius dapat melemahkan dimensi-dimensi
tertentu dari religiusitas mereka. Dengan kata lain, religiusitas santri yang tidak mondok
cenderung lebih bergantung pada faktor internal (motivasi pribadi) dan dukungan dari
lingkungan keluarga, sedangkan santri yang mondok mendapatkan penguatan baik dari
internal maupun eksternal secara terus-menerus.

Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi antara sistem pendidikan formal dan
lingkungan spiritual yang mendukung dalam membentuk religiusitas peserta didik secara
utuh. Pondok pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai
wahana pembentukan kepribadian religius yang holistik. Oleh karena itu, memperkuat fungsi
pesantren dalam sistem pendidikan nasional serta mendesain program pembinaan karakter
keagamaan yang efektif bagi santri yang tidak mondok menjadi langkah strategis yang perlu
diperhatikan oleh para pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan. Dengan demikian, nilai-
nilai religiusitas yang mendalam dan berkelanjutan dapat dimiliki oleh seluruh generasi muda,
tanpa terkecuali.

4. Kepedulian Sosial

Kepedulian sosial merupakan bagian integral dari pembentukan karakter yang religius dan
beretika. la mencerminkan sejauh mana seseorang memiliki kepekaan terhadap lingkungan
sosial, menunjukkan empati kepada sesama, dan siap terlibat dalam aksi nyata yang membawa
manfaat bagi komunitas. Dalam konteks penelitian ini, kepedulian sosial dinilai melalui lima
subindikator utama: partisipasi sosial, empati terhadap sesama, dukungan terhadap orang lain,
kesadaran isu sosial, dan tindakan terhadap ketidakadilan. Kelima indikator ini diukur
berdasarkan respons “ya” dan “tidak” dari dua kelompok responden, yakni santri yang mondok
(vang tinggal di pesantren) dan santri yang tidak mondok (yang hanya mengikuti kegiatan
sekolah tanpa tinggal di lingkungan pesantren). Hasil analisis menunjukkan pola perbedaan
yang konsisten, di mana santri yang mondok memiliki tingkat kepedulian sosial yang lebih
tinggi dibandingkan dengan santri yang tidak mondok.

Indikator pertama adalah partisipasi sosial yang merujuk pada keterlibatan santri dalam
kegiatan-kegiatan sosial seperti gotong royong, pengajian umum, bakti sosial, serta berbagai
acara komunitas lainnya. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 81,6% santri yang mondok
aktif dalam kegiatan sosial, sementara hanya 50% dari santri yang tidak mondok menunjukkan
keterlibatan serupa. Ini adalah perbedaan yang cukup mencolok. Lingkungan pondok
pesantren yang penuh dengan kegiatan kolektif memberikan ruang luas bagi santri yang
mondok untuk terlibat dalam aktivitas yang bersifat sosial. Program-program pesantren
seperti malam amal, kegiatan masjid, kerja bakti rutin, atau pengabdian masyarakat memupuk
partisipasi aktif dan membentuk kesadaran akan pentingnya kontribusi terhadap komunitas.
Sebaliknya, santri yang tidak mondok, yang lebih banyak beraktivitas di rumah dan cenderung
memiliki pola kehidupan individual, tidak memiliki akses atau dorongan yang sama kuatnya
untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan sosial.

Indikator kedua, empati terhadap sesama, mengukur sejauh mana seseorang mampu
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memahami dan merasakan kondisi emosional orang lain. Dalam hal ini, santri yang mondok
mencatat angka yang sangat tinggi, yakni 98,7% menyatakan memiliki empati, sedangkan pada
santri yang tidak mondok angka tersebut adalah 82,9%. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh
dinamika kehidupan pondok yang menuntut santri untuk hidup berdampingan, berbagi kamar,
makan bersama, dan saling membantu dalam menjalani rutinitas harian. Dari situ tumbuh
ikatan emosional yang kuat dan kesadaran bahwa setiap individu memiliki tantangan dan
perjuangan masing-masing. Santri yang mondok belajar dari kedekatan ini untuk lebih
memahami kesulitan orang lain secara konkret. Sebaliknya, meskipun santri yang tidak
mondok tetap memiliki kemampuan empati, kurangnya pengalaman hidup kolektif membatasi
ruang aktualisasi empati secara nyata.

Selanjutnya, indikator yang menilai kesediaan santri untuk membantu atau memberikan
dukungan, baik moral maupun material, menunjukkan hasil serupa. Sebanyak 97,4% santri
yang mondok menyatakan kesediaan membantu orang lain, jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan 80,3% pada kelompok santri yang tidak mondok. Lingkungan pesantren secara alami
membentuk budaya saling membantu karena santri belajar untuk tidak hanya mengandalkan
pengasuh atau guru, tetapi juga teman sebaya. Dalam situasi seperti berbagi makanan,
meminjamkan perlengkapan, membantu menghafal pelajaran, atau menghibur teman yang
sedih, dukungan antarsantri menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Sementara itu, santri
yang tidak mondok sering kali tidak mengalami dinamika hubungan sosial yang intens seperti
ini. Dukungan terhadap orang lain mungkin lebih sporadis dan tidak menjadi bagian yang
terstruktur dalam keseharian mereka.

Indikator keempat adalah kesadaran terhadap isu sosial, yaitu sejauh mana santri
menyadari dan memahami persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, seperti
kemiskinan, diskriminasi, ketimpangan pendidikan, atau isu lingkungan. Santri yang mondok
menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi, dengan 72,4% menyatakan “ya”, dibandingkan
dengan 47,4% pada kelompok santri yang tidak mondok. Hal ini tidak terlepas dari peran
pesantren sebagai institusi yang tidak hanya mengajarkan agama secara ritualistik, tetapi juga
menanamkan kesadaran umat dan tanggung jawab sosial. Melalui ceramah, diskusi kitab, atau
kajian keislaman, santri diajak untuk memahami realitas sosial dan dimotivasi untuk
berkontribusi. Sebaliknya, santri yang tidak mondok dan lebih banyak mendapatkan
pembelajaran dalam format formal sekolah mungkin kurang mendapatkan stimulasi untuk
berpikir kritis terhadap masalah sosial. Ruang diskusi yang lebih terbatas dan pola interaksi
yang kurang intensif bisa menjadi faktor penghambat dalam membentuk kesadaran isu sosial
mereka.

Indikator terakhir adalah tindakan terhadap ketidakadilan yang mencerminkan
keberanian individu dalam merespons tindakan yang tidak adil di sekitarnya, baik secara
verbal, melalui laporan, maupun bantuan langsung kepada korban. Sebanyak 92,1% santri
yang mondok menyatakan bahwa mereka bersedia bertindak terhadap ketidakadilan,
sedangkan santri yang tidak mondok menunjukkan angka 81,6%. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa kehidupan di pesantren, yang menekankan nilai-nilai keadilan, amar
ma’ruf nahi munkar, dan tanggung jawab sosial, memberikan landasan yang lebih kuat bagi
santri yang mondok untuk berani menyuarakan kebenaran. Keberanian ini tidak lahir secara
instan, melainkan melalui pembiasaan dalam diskusi keislaman, contoh dari guru dan
pengasubh, serta penanaman nilai-nilai keberanian moral. Santri yang tidak mondok, meskipun
juga menunjukkan sikap peduli terhadap keadilan, kemungkinan tidak mengalami proses
internalisasi nilai yang sedalam di pondok, sehingga kesiapan mereka untuk bertindak pun
cenderung lebih rendah.

Jasri (Studi Kasus Perbedaan Karakter Santri Berbasis Pola ......)



ISSN 2962-9209 Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner 1335
Vol. 5, No. 3, Juli 2026, pp. 1323-1343

KEPEDULIAN SOSIAL

62 > 63 74 61 70 6
80 55
60 38 36
40
20
0 Tindak
S . Empati terhadap Mendukung Kesadaran Isu indakan
Partisipasi Sosial . . Terhadap
Sesama Orang Lain Sosial . .
Ketidakadilan
1 2 3 4 5
Mondok 62 75 74 55 70
Tidak Mondok 38 63 61 36 62

Mondok Tidak Mondok

Jika dilihat secara keseluruhan dari lima subindikator, dapat disimpulkan bahwa santri
yang mondok memiliki tingkat kepedulian sosial yang lebih tinggi dibandingkan santri yang
tidak mondok. Hal ini terlihat dari tingkat partisipasi sosial yang lebih aktif, empati yang lebih
dalam, kecenderungan lebih besar untuk mendukung orang lain, kesadaran isu sosial yang
lebih luas, serta kesiapan untuk bertindak terhadap ketidakadilan. Perbedaan ini bukan
semata-mata berasal dari faktor personal santri, tetapi lebih ditentukan oleh lingkungan dan
pembiasaan yang dibangun dalam kehidupan pesantren. Pesantren sebagai lembaga
pendidikan tidak hanya membentuk aspek spiritual dan intelektual, tetapi juga aspek sosial
dan emosional santri. Melalui pola hidup yang kolektif, pengawasan yang konsisten, serta
penanaman nilai melalui kegiatan sehari-hari, pesantren menciptakan atmosfer yang sangat
mendukung pembentukan sikap peduli terhadap sesama. Santri yang mondok tidak hanya
belajar teori agama, tetapi juga mempraktikkan ajaran tersebut dalam kehidupan nyata—
berbagi, membantu, menyimak, dan bertindak. Sebaliknya, santri yang tidak mondok,
meskipun tetap memiliki kepedulian sosial dalam tingkatan tertentu, menghadapi tantangan
dalam mengaktualisasikannya secara penuh. Keterbatasan dalam interaksi sosial yang intens,
kurangnya pembiasaan dalam kegiatan bersama, dan struktur sosial di luar pesantren yang
lebih longgar menjadi faktor pembeda utama. Kepedulian sosial mereka lebih bersifat
individual dan tidak terlembaga seperti halnya di lingkungan pesantren.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya peran lingkungan pendidikan
berbasis asrama dalam membentuk kepekaan sosial peserta didik. Di era yang penuh
tantangan sosial dan degradasi nilai empati, pola pendidikan pesantren dapat menjadi model
yang layak dipertimbangkan dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki hati yang peduli dan responsif terhadap persoalan
kemanusiaan. Kolaborasi antara sekolah dan pesantren, atau integrasi nilai-nilai pesantren ke
dalam kurikulum pendidikan umum, menjadi langkah strategis untuk memperkuat karakter
sosial generasi muda Indonesia.

5. Kemandirian

Kemandirian merupakan fondasi utama dalam pembentukan kepribadian yang kuat dan
dewasa, terlebih bagi remaja yang tengah berada dalam masa pembentukan identitas diri.
Dalam pendidikan berbasis keagamaan seperti pesantren, kemandirian bukan hanya dimaknai
sebagai kebebasan untuk bertindak, melainkan juga mencakup kemampuan untuk mengambil
keputusan secara sadar, bertanggung jawab atas pilihan yang diambil, mengelola waktu
dengan bijak, belajar tanpa ketergantungan, serta memiliki inisiatif pribadi. Penelitian ini
mengkaji tingkat kemandirian santri dari dua kategori, yakni santri yang mondok (tinggal di
pesantren) dan santri yang tidak mondok (bersekolah tanpa tinggal di asrama), dengan
mengacu pada lima sub-indikator penting. Hasilnya menunjukkan bahwa santri yang mondok
menunjukkan tingkat kemandirian yang secara konsisten lebih tinggi daripada rekan mereka
yang tidak mondok.

Indikator pertama adalah kemampuan mengambil keputusan yang menjadi penanda awal
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kemandirian seseorang. Dalam hal ini, sebanyak 93,4% santri yang mondok mengaku mampu
mengambil keputusan secara mandiri. Mereka terbiasa menentukan sendiri langkah yang
harus diambil dalam kehidupan sehari-hari di pesantren, baik dalam hal akademik, pergaulan,
maupun aktivitas keagamaan. Hanya 6,6% yang mengaku belum mampu sepenuhnya dalam
mengambil keputusan. Di sisi lain, hanya separuh (50%) dari santri yang tidak mondok yang
menyatakan mampu mengambil keputusan secara mandiri, sementara separuh lainnya merasa
belum siap. Perbedaan ini mencerminkan bahwa sistem kehidupan di pesantren secara
langsung melatih santri untuk berpikir dan bertindak mandiri. Tidak ada ketergantungan
mutlak pada orang tua, dan mereka dituntut untuk menyelesaikan masalah sehari-hari secara
langsung. Sebaliknya, santri yang tidak mondok dan masih dalam bimbingan langsung keluarga
sering kali menyerahkan pengambilan keputusan penting kepada orang tua, guru, atau
lingkungan sekitar.

Sub-indikator kedua adalah pengelolaan waktu, yaitu kemampuan untuk memprioritaskan
kegiatan, menjalankan rutinitas secara disiplin, dan menghindari pemborosan waktu. Dari data
yang diperoleh, 90,8% santri yang mondok mampu mengelola waktu dengan baik, sementara
hanya 40,8% santri yang tidak mondok menunjukkan kemampuan serupa. Lingkungan pondok
pesantren sangat mendukung terbentuknya keterampilan ini karena seluruh aktivitas harian
santri dijalankan berdasarkan jadwal ketat yang mencakup waktu ibadah, belajar, istirahat,
hingga rekreasi. Pembiasaan tersebut mendorong santri untuk hidup teratur dan disiplin.
Sebaliknya, santri yang tidak mondok dan tidak terikat oleh sistem seketat pesantren
cenderung memiliki lebih banyak waktu luang, namun juga berpotensi menggunakannya
secara kurang efektif, sering kali karena kurangnya bimbingan atau dorongan yang kuat untuk
menjaga disiplin waktu.

Indikator berikutnya adalah tanggung jawab atas pilihan, yaitu kesediaan individu untuk
menerima dan menanggung akibat dari keputusan yang telah diambil. Dalam hal ini, 97,4%
santri yang mondok menyatakan bahwa mereka bertanggung jawab atas pilihan mereka
sendiri; hanya 2,6% yang merasa belum siap. Santri yang tidak mondok juga menunjukkan nilai
yang cukup tinggi, yaitu 90,8%, meskipun selisihnya masih cukup mencolok. Perbedaan ini
mungkin terlihat tidak terlalu besar, namun penting untuk dicatat bahwa dalam lingkungan
pondok, pembiasaan untuk bertanggung jawab terhadap diri sendiri lebih terstruktur.
Misalnya, santri yang terlambat bangun harus menerima konsekuensinya; santri yang lalai
dalam piket akan ditegur, dan pelanggaran terhadap aturan akan diberikan sanksi. Dengan
sistem seperti ini, santri belajar bahwa setiap tindakan memiliki dampak dan mereka dituntut
untuk menerima akibat dari keputusan mereka tanpa lari dari tanggung jawab.

Kemandirian belajar merupakan indikator penting dalam menilai kemampuan santri untuk
berkembang secara intelektual tanpa tergantung pada motivasi eksternal. Dalam hasil
penelitian, 97,4% santri yang mondok menyatakan mampu belajar secara mandiri, sedangkan
hanya 64,5% santri yang tidak mondok yang menjawab "ya". Ini adalah selisih yang sangat
besar. Di pesantren, santri terbiasa belajar dalam sistem halaqah, diskusi, dan mengaji mandiri.
Selain itu, kegiatan-kegiatan seperti hafalan, pembacaan kitab, atau tugas mandiri menjadikan
santri terbiasa untuk mencari jawaban dan memahami materi tanpa harus menunggu arahan
guru setiap saat. Mereka juga terbiasa mencari teman diskusi atau mengulang pelajaran secara
berkelompok. Santri yang tidak mondok lebih bergantung pada sistem kelas formal dan
cenderung mengandalkan guru sebagai satu-satunya sumber pembelajaran. Minimnya waktu
di lingkungan sekolah dibandingkan dengan waktu yang dihabiskan di rumah menyebabkan
santri yang tidak mondok memiliki lebih sedikit kesempatan untuk mengembangkan
kebiasaan belajar mandiri yang intensif.

Meskipun inisiatif pribadi tidak ditampilkan secara eksplisit dalam tabel, ia menjadi bagian
penting dari perilaku mandiri. Inisiatif ini tampak dalam kemampuan santri untuk melakukan
tindakan tanpa harus diperintah, seperti membantu sesama, mengambil tanggung jawab lebih
besar, atau menciptakan solusi atas permasalahan. Di pesantren, santri dituntut untuk mampu
menyesuaikan diri dengan situasi, baik dalam menjaga kebersihan kamar, memperbaiki alat
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yang rusak, maupun mengatur kegiatan mandiri saat tidak ada guru. Mereka dilatih untuk tidak
hanya menjadi pengikut, tetapi juga pemimpin dalam lingkup kecil. Dalam hal kemandirian
finansial, sebanyak 66 santri yang mondok (86,8%) menyatakan telah mampu mengelola
keuangan pribadi seperti mengatur uang saku dan mengatur kebutuhan harian mereka,
sedangkan santri yang tidak mondok mencatat angka sedikit lebih rendah, yakni 73,7%. Di
pesantren, keterbatasan akses terhadap fasilitas luar membuat santri lebih hemat dan terlatih
mengelola keuangan pribadi secara cermat. Mereka tahu bagaimana menahan keinginan untuk
membeli barang yang tidak penting karena memiliki prioritas terhadap kebutuhan pokok.
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Dari kelima sub-indikator kemandirian yang diteliti, dapat disimpulkan secara tegas bahwa
santri yang mondok menunjukkan tingkat kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan santri
yang tidak mondok. Keunggulan ini tercermin jelas dalam aspek pengambilan keputusan,
pengelolaan waktu, tanggung jawab atas tindakan, serta kemampuan belajar secara mandiri
dan inisiatif pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa pola pendidikan yang berbasis asrama
(boarding school) dengan sistem kehidupan yang teratur, interaksi sosial yang intens, serta
pembiasaan aktivitas mandiri sangat efektif dalam membentuk karakter yang mandiri dan
dewasa secara psikologis maupun sosial.

Sementara itu, santri yang tidak mondok, meskipun tetap menunjukkan beberapa indikator

positif, menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mengembangkan kemandirian secara
utuh. Mereka cenderung lebih banyak bergantung pada sistem luar, baik dari keluarga maupun
sekolah formal, dan tidak terbiasa menghadapi tantangan keseharian yang mengharuskan
mereka berpikir dan bertindak secara otonom. Kebebasan waktu yang tidak dibarengi dengan
pembinaan disiplin yang kuat menjadi salah satu penyebab utama kurangnya kemandirian
pada kelompok ini.
Dalam konteks pendidikan karakter, hasil ini memberikan pelajaran penting bahwa
lingkungan sangat berpengaruh dalam pembentukan perilaku mandiri. Pesantren, dengan
segala struktur, rutinitas, dan nilai-nilai yang diajarkannya, telah membuktikan bahwa
pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada akademik, tetapi juga membentuk pola hidup
mandiri, memberikan dampak besar terhadap pertumbuhan kepribadian santri. Oleh karena
itu, bagi santri yang tidak mondok, diperlukan upaya untuk menciptakan pembiasaan dan
rutinitas yang serupa di lingkungan keluarga dan sekolah, agar mereka juga dapat tumbuh
sebagai pribadi yang mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan karakter antara
santri yang mondok (tinggal di dalam lingkungan pesantren) dan santri yang tidak mondok
(tinggal di luar atau pulang-pergi) di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka, dengan
fokus pada lima indikator utama: disiplin, tanggung jawab, religiusitas, kepedulian sosial, dan
kemandirian. Karakter merupakan landasan penting dalam pembentukan kepribadian
seseorang, khususnya di lingkungan pesantren yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan
spiritual. Hasil kuesioner yang telah dianalisis memberikan gambaran yang jelas mengenai
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pola pembentukan karakter pada dua kategori santri tersebut.

Disiplin merupakan indikator kunci dalam pengembangan karakter santri yang mencakup
ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap aturan. Dalam penelitian, ditemukan bahwa santri
yang tinggal di pondok menunjukkan tingkat ketepatan waktu yang sangat tinggi, dengan
beberapa studi yang menunjukkan angka di atas 90%. Hal ini menunjukkan perbedaan disiplin
yang signifikan dibandingkan dengan santri non-mondok yang memiliki tingkat ketepatan
waktu lebih rendah. Strategi pembinaan disiplin melalui kegiatan rutin dan pengelolaan waktu
di pondok pesantren berkontribusi dalam mencapai tingkat disiplin yang lebih tinggi.
Penanaman disiplin terbukti efektif dalam membentuk kebiasaan baik serta meningkatkan
akhlak santri saat terlibat dalam kegiatan sehari-hari. Dengan demikian, wadah pendidikan
seperti pesantren memainkan peran penting dalam menginternalisasi nilai-nilai disiplin dalam
kehidupan santri.

Sistem kehidupan di pesantren yang memiliki jadwal ketat dan terstruktur berkontribusi
signifikan terhadap pembangunan disiplin santri. Kegiatan harian yang terencana, seperti
bangun subuh tepat waktu dan mengikuti pengajian, menciptakan lingkungan yang
mendorong kebiasaan disiplin (Naufal, 2023). Sistem pengelolaan waktu yang ketat di
pesantren membantu santri untuk terhindar dari gangguan eksternal, yang sering kali
dihadapi oleh santri non-mondok, seperti jarak tempuh dan lingkungan yang kurang
mendukung (Putra etal., 2023). Selain itu, hubungan langsung dengan pengurus dan pimpinan
pesantren memungkinkan pengawasan yang lebih efektif terhadap perilaku santri,
menciptakan ruang bagi penerapan aturan yang konsisten (Santana & Shodiq, 2024). Tanpa
adanya kontrol yang sama, santri yang tidak mondok seringkali kesulitan untuk menerapkan
disiplin meskipun memiliki niat yang baik (Izza & Fauzan, 2024; , Muchlasin, 2020). Oleh
karena itu, kehidupan di pesantren sangat signifikan dalam membentuk karakter dan
kebiasaan disiplin yang berkelanjutan pada santri.

Perbedaan ketepatan waktu antara santri asrama dan non-asrama menegaskan pengaruh
lingkungan hidup terstruktur terhadap kedisiplinan santri. Hasil studi menunjukkan bahwa
100% santri asrama melaporkan ketepatan waktu, sementara hanya 77,6% santri non-asrama
yang berhasil tepat waktu. Lingkungan pendidikan yang terencana di sekolah asrama, yang
mencakup jadwal harian yang ketat dan pengawasan konsisten, memfasilitasi pengembangan
kebiasaan disiplin yang positif. Sebaliknya, santri non-asrama sering kali terpengaruh oleh
kondisi rumah yang beragam dan minimnya pengawasan, yang dapat menghambat konsistensi
mereka dalam memenuhi disiplin. Penelitian menunjukkan bahwa struktur organisasi sekolah
dan disiplin yang diajarkan secara efektif dapat meningkatkan motivasi dan prestasi santri,
menggarisbawahi peran penting kerangka kelembagaan dalam membentuk kinerja santri.
Dengan demikian, perbedaan ini mengindikasikan bahwa pendekatan pendidikan yang
sistematis dan disiplin di lingkungan asrama secara signifikan lebih efektif dalam membentuk
perilaku disiplin dibandingkan dengan santri di luar asrama.

Kepatuhan terhadap aturan merupakan salah satu indikator penting dalam pengembangan
disiplin santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 93,4% santri yang mondok patuh
terhadap aturan pesantren, berbanding hanya 76,3% untuk santri non-mondok. Lingkungan
asrama yang terstruktur memiliki dampak besar terhadap kepatuhan ini, di mana aturan tidak
hanya tertulis, tetapi juga dilaksanakan dan diawasi dengan ketat. Selain itu, keberadaan
sistem sanksi dan reward di pesantren berfungsi untuk memotivasi santri yang mondok agar
semakin patuh terhadap peraturan yang ada. Sebaliknya, santri non-mondok berhadapan
dengan tantangan yang berbeda, seperti waktu yang terbatas di pesantren dan pengawasan
dari orang tua yang mungkin tidak konsisten dalam menerapkan aturan pesantren,
menciptakan inkonsistensi dalam pembentukan kebiasaan patuh yang dapat mempengaruhi
perilaku mereka di luar pesantren. Ini menggambarkan pentingnya kerangka kelembagaan
dalam membentuk perilaku dan kinerja santri, terutama dalam konteks pendidikan berbasis
pesantren.

Aspek tanggung jawab di kalangan santri menunjukkan perbedaan signifikan antara
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mereka yang tinggal di pesantren dengan yang tidak. Santri yang mondok, yang hidup dalam
komunitas yang menekankan kerja sama dan saling mendukung, menunjukkan tingkat
tanggung jawab yang lebih tinggi. Hal ini terbukti dari praktik keseharian mereka yang
melibatkan tugas kolektif seperti menjaga kebersihan asrama dan melaksanakan berbagai
aktivitas kepesantrenan (Aisyah & Fathorrahman, 2024). Lingkungan asrama
mengembangkan kedisiplinan sosial dan tanggung jawab kolektif, yang sangat penting dalam
membentuk karakter. Sebaliknya, santri yang tidak mondok sering lebih terfokus pada
tanggung jawab akademis mereka sendiri, kurang berinteraksi dalam kegiatan sosial-
keagamaan, dan tidak mendapatkan kesempatan untuk membangun tanggung jawab kolektif .
Walaupun ada santri non-mondok yang juga menunjukkan tanggung jawab tinggi, ini
umumnya sangat dipengaruhi oleh disiplin dan nilai yang diajarkan dalam lingkungan keluarga
mereka (Ridwan et al, 2024). Dengan demikian, gaya hidup di pesantren tidak hanya
mendukung pengembangan tanggung jawab individu, tetapi juga mendorong pencapaian
karakter yang kuat dan responsif terhadap lingkungan sosial.

Indikator ketiga adalah religiusitas yang mencakup praktik ibadah, keimanan, serta akhlak
mulia. Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam sudah tentu menempatkan religiusitas
sebagai inti dari pembelajaran. Dalam hal ini, santri yang mondok memiliki keunggulan karena
mereka menjalani aktivitas spiritual secara menyeluruh: shalat berjamaah lima waktu,
pengajian harian, hafalan Al-Qur'an, dan pembiasaan dzikir serta do'a. Lingkungan yang secara
terus-menerus menanamkan nilai-nilai agama menjadikan santri yang mondok lebih terbiasa
dan ikhlas dalam menjalankan ibadah. Mereka juga hidup berdampingan dengan para ustaz
dan kiai yang menjadi teladan dalam beragama. Dalam teori pembentukan karakter,
keteladanan dan pembiasaan adalah dua metode paling efektif. Hal inilah yang membuat
tingkat religiusitas santri yang mondok lebih tinggi.

Santri yang tidak mondok sering menghadapi tantangan dalam menjaga religiusitas
mereka, terutama akibat tidak berada dalam lingkungan yang secara konsisten
mengedepankan nilai-nilai spiritual. Ketika kembali ke rumah, interaksi mereka dengan
keluarga dan masyarakat yang mungkin memiliki tingkat kesalehan yang berbeda dapat
menyebabkan penguatan nilai-nilai agama yang diterima di kelas menjadi kurang optimal.
Sementara itu, santri yang mondok mendapatkan keuntungan dari atmosfer religius yang
terstruktur, di mana praktik ibadah seperti salat berjamaah, kajian agama, dan dzikir menjadi
bagian integral dari kehidupan sehari-hari (Fachrudin & Nurina, 2025). Lingkungan pesantren
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang berkelanjutan, didukung oleh pengawasan ketat
dari para pendidik, seperti ustaz dan kiai, yang berperan penting dalam membentuk karakter
dan moral santri melalui praktik yang konsisten. Meskipun beberapa santri non-mondok dapat
menunjukkan religiusitas yang tinggi, terutama jika berasal dari keluarga yang disiplin dan
religius, mereka sering kali tidak memiliki kesempatan yang sama untuk berlatih nilai-nilai
tersebut dalam keseharian mereka. Dapat disimpulkan bahwa atmosfer komunitas yang positif
di pesantren memainkan peran krusial dalam mendukung pengembangan religiusitas yang
mendalam dan terintegrasi.

Kepedulian sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan santri, terutama bagi
mereka yang mondok. Hidup dalam komunitas yang sama, santri yang mondok membangun
solidaritas melalui interaksi yang intens, seperti saling membantu dan berkontribusi dalam
aktivitas sosial pesantren, yang memperkuat empati dan kepedulian terhadap sesama
(Azzahra, 2025; Billah et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pesantren
mendukung pengembangan karakter sosial, di mana santri diajarkan untuk menjaga hubungan
baik dengan guru dan teman, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Keterikatan yang
terbentuk dalam kegiatan bersama ini, termasuk praktik gotong royong, berdampak signifikan
pada pembangunan karakter dan kepedulian sosial santri. Santri yang tidak mondok mungkin
lebih terfokus pada urusan pribadi dan keluarganya, sehingga kesempatan untuk melatih
keterampilan sosial dan kolaborasi mereka dapat menjadi lebih terbatas, meskipun tidak ada
bukti yang kuat yang secara langsung mendukung klaim ini.

Kemandirian merupakan indikator krusial dalam perkembangan pribadi santri, terutama
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bagi mereka yang tinggal di pesantren. Dalam lingkungan pesantren, santri memiliki
kesempatan untuk belajar mandiri melalui pengelolaan kebutuhan pribadi, seperti mencuci
baju dan mengatur waktu serta keuangan. Hal ini mengarah pada pembentukan karakter yang
bertanggung jawab dan dewasa karena mereka dihadapkan pada situasi yang memerlukan
pengambilan keputusan secara mandiri. Sebaliknya, santri non-pesantren sering lebih
bergantung pada orang tua untuk kebutuhan sehari-hari, yang dapat menghambat proses
kemandirian mereka. Pendidikan di pesantren tidak hanya berfokus pada aspek akademis,
tetapi juga pada pembentukan kemandirian santri melalui berbagai pengalaman praktis yang
tidak didapatkan oleh santri non-mondok. Dengan demikian, pesantren berfungsi sebagai
tempat pembentukan pribadi yang mampu mengelola diri serta bertanggung jawab atas
keputusan dan tindakan mereka sehari-hari (Septianingsih & Rohmi, 2023).

Dari lima indikator karakter yang diteliti—disiplin, tanggung jawab, religiusitas,
kepedulian sosial, dan kemandirian—santri yang mondok menunjukkan keunggulan yang
signifikan dibandingkan santri yang tidak mondok. Hal ini memperkuat hipotesis bahwa
sistem boarding school seperti pesantren memberikan ruang pembentukan karakter yang
lebih menyeluruh dan konsisten. Kehidupan yang teratur, pengawasan yang ketat, keteladanan
dari para ustaz, serta lingkungan religius dan kolektif menjadikan santri yang mondok lebih
terarah dalam pertumbuhan kepribadian mereka. Namun demikian, bukan berarti santri yang
tidak mondok tidak bisa memiliki karakter yang baik. Dengan dukungan keluarga, lingkungan
yang kondusif, serta pembiasaan positif, karakter-karakter tersebut tetap dapat dibentuk.
Hanya saja, prosesnya mungkin membutuhkan waktu lebih lama dan penguatan dari berbagai
sisi.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai perbandingan karakter antara
santri yang mondok dan yang tidak mondok di Pondok Pesantren Al-Mubarak DDI Tobarakka,
Kabupaten Wajo, diperoleh gambaran bahwa terdapat perbedaan yang mencolok dalam
berbagai aspek pembentukan karakter. Santri yang tinggal di pesantren menunjukkan tingkat
disiplin yang lebih tinggi, yang tercermin dari kebiasaan mereka dalam menghargai waktu dan
menaati aturan. Pola hidup yang tertata rapi dan kegiatan yang terstruktur di lingkungan
pesantren sangat mendukung terbentuknya kebiasaan disiplin tersebut. Dalam hal tanggung
jawab, santri yang mondok juga lebih unggul karena mereka terbiasa menjalani aktivitas yang
menuntut kedewasaan dan tanggung jawab pribadi, didukung oleh sistem pengawasan yang
ketat. Dari sisi religiusitas, mereka memiliki tingkat penghayatan dan praktik keagamaan yang
lebih tinggi karena kesehariannya dipenuhi dengan kegiatan spiritual yang intensif dan
konsisten. Di samping itu, santri yang mondok juga memperlihatkan kepedulian sosial yang
lebih tinggi karena hidup dalam komunitas yang komunal menjadikan mereka lebih peka dan
empatik terhadap sesama. Terakhir, dari segi kemandirian, santri yang mondok memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mengatur diri, mengambil keputusan, belajar secara
mandiri, serta menunjukkan inisiatif tanpa harus bergantung pada orang lain. Sementara itu,
santri yang tidak mondok umumnya masih menunjukkan karakter yang lebih lemah dalam
aspek-aspek tersebut karena keterbatasan pembiasaan dan pengalaman dalam kehidupan
yang lebih bebas di luar pesantren.
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